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ABSTRAK 

 

 

AMINAH. W. Hubungan Lingkungan Psikologi dengan Tingkat Stres Perawat di 

Ruangan Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing 

oleh ISMAWATI S.Kep., Ns., M.Sc dan SRINGATI.S.Kep., Ns., MPH. 

 

Hasil wawancara pada perawat di ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Palu 

perawat mengatakan sering merasakan tidak nyaman pada saat bertugas “adapun  

penetapan kedisiplinan untuk bertugas sesuai shift pada jamnya sering tidak dijalankan” 

dari penerapan shift perawat yang bekerja kadang tidak bersosialisasi dengan baik. 

Tujuan penilitian ini untuk mengetahui Hubungan Lingkungan Psikologi dengan Tingkat 

Stres Perawat Di Ruangan Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah. Penilitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

design. Jumlah Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 responden pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling.  Hasil penelitian Sebagian besar responden 

dengan lingkungan psikologi baik berjumlah 24 responden (75%) dan lingkungan 

psikologi kurang berjumlah 8 responden (25%). Sebagian besar responden dengan tingkat 

stres ringan 25 orang (78,1%) dan sedang berjumlah 7 orang (21,9%). Terdapat hubungan 

lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di ruangan instalasi gawat darurat 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan nilai hasil uji fisher’s  exact 0,042 

(p=value < 0,05). Saran bagi tempat penelitian yaitu petugas di ruangan instalasi gawat 

darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah agar lebih meningkatkan tentang 

pentingnya kenyamanan lingkungan psikologi. 

 

Kata kunci: Lingkungan Psikologi dan Tingkat Stres perawat 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang  

Emery & Tryst dakan Proshansky (2010) mengemukakan bahwa 

hubungan antar manusia dengan lingkungannya merupakan suatu jalinan 

transactional interdependency atau terjadi ketergantungan satu sama lain, 

untuk selanjutnya lingkungan akan mempengaruhi manusia, demikian pula 

sebaliknya, lingkungan psikologi sebagai ilmu perilaku multidisiplin yang 

memiliki orentasi dasar dan terapan, yang memfokuskan interrelasi antar 

perilaku dan pengalaman sebagai individu dengan lingkungaan fisik dan 

sosial.  

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa ada lebih dari 9 

juta perawat dan bidan di 141 negara. Hal ini menjelaskan bahwa perawat 

dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya, Profesi perawat memegang 

peranan sangat besar dalam bidang pelayanan kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan The National Institute Occupational Safety 

and Health (NIOSH) menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan yang 

berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan memiliki kecenderungan 

tinggi untuk terkena stres kerja atau depresi (Rahman 2017), sedangkan 

American National Association for Occupational Health (ANAOH) 

menempatkan kejadian stres kerja pada perawat berada diurutan paling atas 

pada empat puluh pertama kasus stres kerja pada pekerja.  

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) mengungkapkan sebanyak 

50,9% perawat Indonesia yang bekerja mengalami stres kerja, sering merasa 

pusing, lelah, kurang ramah, kurang istirahat akibat kondisi kerja serta 

penghasilan yang tidak memadai. Peraturan menteri kesehatan Republik 

Indonesia No.659/MENKES/PER /VIII/2009 tentang rumah sakit Indonesia 

kelas dunia, rumah sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, rumah 

sakit diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 
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dengan baik, oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan 

tenaga medis yang mampu memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat (Revalicha 2015). 

Menurut The Daily (2015) sebuah studi yang dilakukan pada tahun 

2013 menyatakan hampir setengah dari penyedia layanan kesehatan 

mengalami tingkat stres kerja tinggi. Perawat, dokter dan teknisi laboratorium 

memiliki tingkat stres kerja tertinggi. Dua pertiga atau 67% kepala perawat 

dan supervisor perawat memiliki stres kerja tinggi dari pekerja pelayan 

kesehatan lainnya. Apabila pengaruh dari luar pekerjaan diperhitungkan maka 

perawat dan dokter memiliki tingkat stres kerja yang tinggi (Natsir 2015).  

Lingkungan Psikologi merupakan sebagai sebuah multidisiplin 

pengetahuan perilaku, dua dasar dan dipakai dalam orientasi, adalah yang 

mengukur systematic hubngan timbal balik antara fisik dan lingkungan sosial 

dan perilaku individu dan pengalaman (Proshansky 2010). 

Pekerjaan seorang perawat sangatlah berat, dari satu sisi, seorang perawat 

harus menjalankan tugas yang menyangkut kelangsungan hidup pasien yang 

dirawatnya, di sisi lain, keadaan psikologis perawat sendiri juga harus tetap 

terjaga, agar perawat psikiatri dapat menjalankan rutinitasnya dengan 

optimal, perlu adanya koping stres proses dimana individu berusaha 

melakukan manajemen perceived discrepancy (ketidakcocokan/dirasakan 

adanya perbedaan) dalam tuntutan dan sumber daya pada situasi yang 

membuat tertekan, dengan melalui koping, perawat dapat menunjuk pada 

berbagai upaya, baik mental maupun perilaku untuk mengatasi, mentoleransi, 

mengurangi, atau meminimalisasikan suatu situasi atau kejadian yang penuh 

tekanan, dengan kata lain kita berusaha untuk menangani dan menguasai 

situasi stress yang menekan akibat dari masalah yang sdang kita hadapi, 

dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun perilaku guna 

memperoleh rasa aman psikologis (Ratna 2015).  

Penelitian yang dilakukan Kusumawati (2015) tentang Stres Perawat di 

Instalasi Rawat Inap RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang didapati 

bahwa gejala yang timbul pada stres perawat pada penanganan pasiendengan 
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perilaku kekerasan yang dijumpai di rumah sakit jiwa meliputi sedih, 

menghindar, emosi, marah, kelelahan, lebih waspada, intonasi suara jadi 

tinggi, berpikir tidak realistis, dan khawatir. Para perawat berpendapat bahwa 

pasien rumah sakit jiwa tidak akan tahu ketika dia di bentak atau dimarahi, 

jadi menurut perawat membentak pasienitu adalah suatu hal yang biasa 

dilakukan. 

Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses berfikir dan kondisi seseorang. Hasilnya, stress yang terlalu besar 

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, 

yang akhirnya menggangu pelaksanaan tugas-tugasnya, berarti mengganggu 

prestasi kerjanya (Widyastuti 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara pada perawat di ruangan instalasi gawat 

darurat RSUD Undata Palu setelah diwawancarai perawat mengatakan sering 

merasakan tidak nyaman pada saat bertugas “adapun penetapan kedisiplinan 

untuk bertugas shift sesuai pada jamnya sering tidak dijalangkan” dari 

penetapan shift perawat yang bekerja sering tidak bersosialisasi dengan baik.  

Data ketenagaan yang diambil pada tahun 2019 di ruangan instalasi gawat 

darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah jumlah tenaga perawat 

sebanyak 33 orang yang terdiri 1 kepala ruangan dan 32 perawat pelaksana. 

Berdasarkan paparan di atas mendorong untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai hubungan lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di 

ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini,  yaitu 

bagaimana hubungan lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di 

ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Dianalisisnya hubungan lingkungan psikologi dengan tingkat stres 

perawat di ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus  

a. Diidentifikasinya lingkungan psikologi di ruangan instalasi gawat 

darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Diidentifikasinya tingkat stres perawat di ruangan instalasi gawat 

darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Dianalisisnya hubungan lingkungan psikologi dengan tingkat stres 

perawat di ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi Pendidikan STIKes Widya Nusantara 

Manfaat pendidikan keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan 

STIKes Widya Nusantara diharapkan penelitian ini dapat memperkaya 

bahan dalam bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan 

dengan lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di ruangan 

instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi serta tambahan pengetahuan untuk 

penelitian hubungan lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di 

ruangan instalasi gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
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3. Manfaat bagi Instansi  

Bagi RSUD Undata dapat bermanfaat sebagai informasi hubungan 

lingkungan psikologi dengan tingkat stres perawat di ruangan instalasi 

gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  
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